





















































































































































































































































mundur dari medan perang
'meskipun sudah terluka sekujur tubuhnya, Abimanyu tidak akan mun-
dur dari medan perang'

Formatif ingkar tan 'tidak' pada contoh (62) secara gramatik dan semantik
mengingkari kata wirangenan 'terbatas’ yang bertindak sebagai predikat, pada
contoh (63) mengingkari predikat, yaitu cinarita 'diceritakan’, pada contoh (64)
mengingkari kata ngréewés 'memperhatikan; yang mengisi fungsi inti predikat,
pada contoh (65) mengingkari kata winates 'terbatas’ yang mengisi fungsi pre-
dikat pada klausa bawahan penguwasa tan winates 'kekuasaan tidak terbatas’,
pada contoh (66) mengingkari kata nayogyani 'merestui' yang mengisi fungsi
predikat pada klausa bawahan, dan pada contoh (67) kata negatif tan 'tidak’
mengingkari frase bakal mundur 'akan mundur' yang menduduki fungsi predik-
at pada klausa inti. Hingga di sini dapat diketahui bahwa kata negatif tan
‘tidak’ dapat berfungsi sebagai penunjuk ingkar yang secara semantik dan
gramatik menegatifkan predikat, baik pada klausa inti maupun bawahan, baik
predikat yang bersangkutan berwujud kata maupun frase. Dengan demikian,
kata negatif ingkar tan mempunyai kesejajaran dengan kata negatif ora. Mes-
kipun demikian, pada penelitian ini tidak ditemukan kata negatif tan yang
mempunyai otonomi sebagai klausa buntung seperti halnya kata negatif ora
dan tidak dijumpai pula kata negatif tan yang mengingkari fungsi lain di luar
predikat, misalnya, subjek, objek atau keterangan. Hal yang terakhir ini ter-
bukti tidak terterimanya contoh-contoh (68), (69), dan (70). Bagi orang Jawa
sekarang--berdasarkan pengecekan pada informan--lebih suka menggunakan
bentuk-bentuk (71), (72), dan (73) daripada bentuk-bentuk (68), (69), dan (70)
itu. Contoh-contoh yang dimaksud adalah sebagai berikut.

68. ?tan saben wong gelem ngakoni kesalahané
tak setiap orang mau mengakui kesalahannya
69. ?dheweke lungguh tan néng kursi

ia duduk tak di kursi
70. ?dhéweke lunga tan saben dina
ia pergi tak setiap hari

71. ora saben wong gelem ngakoni kaluputané
tidak setiap orang mau mengakui kesalahannya
'tidak setiap orang mau mengakui kesalahannya'

72. dhéweké lungguh ora néng kursi
ia duduk tidak di kursi
‘ia duduk tidak di kursi'
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73. dhéwéke lunga ora saben dina

ia pergi tidak setiap hari
'ia pergi tidak setiap hari'

3.4.2.3 Klausa Negatif Berformatif Ingkar

Kata negatif dudu 'bukan' lazim dipakai sebagai penunjuk negatif yang
mengingkarkan predikat yang berwujud kata atau frase golongan nomina.
Meskipun demikian, terdapat pula kata negatif dulu yang secara gramatik me-
negatifkan kata atau frase golongan verba, adjektiva, numeralia, atau frase pre-
posisional.

Contoh:

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

dhéwékeé dudu kancaku

ia bukan temanku

'ia bukan temanku’

Surati kuwi dudu anake Bok Marto dhéwe
Surati itu  bukan anaknya Bu Marto sendiri
‘Surati itu bukan anak kandung Bu Marto'
klambiku dudu sing kuwi

bajuku  bukan yang itu

'baju saya bukan yang itu'

malinge’  dudu kuwi

pencurinya bukan itu

‘pencurinya bukan itu'

rupané dudu putih

rupanya bukan putih

‘wamnanya bukan putih'

kuwi dudu sinau, nanging dolanan

itu  bukan belajar tetapi  bermain

itu bukan belajar, tetapi bermain-main'
nomermu dudu  pitu

nomormu bukan tujuh

‘nomormu bukan tujuh’

81. panggonanmu dudu néng kono

tempatmu  bukandi situ
‘tempatmu bukan di situ'

Contoh (74) kata negatif dudu 'bukan’ menegatifkan predikat yang berwu-
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jud nomina kancaku 'temanku’, pada contoh (75) menegatifkan predikat yang
berwujud frase nominal anaké Bok Marto dhéwe ‘anaknya Bu Marto sendiri,
anak kandung Bu Marto', contolr (76) kata dudu menegatifkan predikat yang
berwujud frase sing kuwi 'yang itu', pada contoh (77) menegatifkan predikat
yang berwujud pronomina penunjuk kuwi 'itu’, pada contoh (78) menegatif-
kan predikat yang berwujud kata golongan adjektiva pwih 'putih’, pada contoh
(79) menegatifkan predikat yang berwujud kata golongan verba sinau 'belajar’,
pada nomor (80) menegatifkan predikat yang berwujud numeralia pitu 'tujuh’,
dan pada contoh (81) kata negatif yang bersangkutan menegatifkan predikat
yang berwujud frase proporsional neng kono 'di situ'.

Di samping secara gramatik menegatifkan predikat, kata negatif dudu
'bukan' sering pula menegatifkan fungsi lain di luar predikat yang bersangkut-
an.

Contoh:
82. dhéweké nyambut gawé dudu neng papan sing samesthiné
ia bekerja bukan di tempat yang semestinya

'ia bekerja bukan di tempat yang semestinya'

83. para wali kuwi kagolong dudu wong lumrah

para wali itu tergolong bukan orang biasa
‘para wali itu tergolong bukan orang biasa’
84. Surati kagolong dudu bocah bodho
Surati tergolong bukan anak bodoh
‘Surati tergolong bukan anak bodoh'
85. Bok Marto gnedol dudu barang darbéke
Bu Marto menjual bukan barang miliknya
‘Bu Marto menjual bukan harta miliknya'

Kata negatif dudu "bukan' pada contoh (82) terletak di depan frase preposi-
sional néng papan sing samesthine 'di tempat yang semestinya' yang mendu-
duki fungsi keterangan dan menegatifkan keterangan itu, pada contoh (83) dan
(84) masing-masing terletak di depan frase wong lumrah 'orang biasa’ dan bo-
cah bodho ‘anak bodoh' yang keduanya menduduki fungsi pelengkap dan kata
negatif yang bersangkutan menegatifkan pelengkap itu, dan pada contoh (85)
kata negatif dudu bukan' terletak di depan dan menegatifkan frase barang dar-
béké barang miliknya' yang menduduki fungsi objek.

Meskipun kata negatif dudu ‘bukan' dapat menegatifkan fungsi di luar pre-
dikat, tetapi contoh-contoh berikut menunjukkan bahwa kata negatif dudu
'bukan' tetap menegatifkan atau mengingkarkan predikat.
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86. dudu bocah kuwi sing nulungi aku
bukan anak itu yang menolong saya
'bukan anak itu yang menolong saya'

87. sing nulungi aku dudu bocah kuwi
yang menolong aku bukan anak itu
'yang menolong saya bukan anak itu’

88. dudu bandha sing digoleki, nanging keslametaning urip
bukan harta yang dicari  tetapi keselamatan hidup
'bukan harta yang dicari, melainkan keselamatan hidup'

89. sing digoleki dudu bandha, nanging keslametaning urip
yang dicari bukan harta tetapi keselamatan hidup
'yang dicari bukan harta, tetapi keselamatan hidup'

90. dudu bapak sing mundhut klambi, nanging ibu
bukan bapak yang membeli baju  tetapi ibu
'bukan ayah yang membeli baju, melainkan ibu'

91. sing mundhut klambi dudu bapak, nanging ibu
yang membeli baju  bukan bapak tetapi ibu
'yang membeli baju bukan ayah, melainkan ibu'

Kelihatannya kata negatif dudu 'bukan’, terutama pada contoh (86), (88),
dan (90), mengingkarkan subjek karena letaknya di awal klausa. Akan tetapi,
dugaan itu ternyata salah. Fungsi subjek pada contoh (86) sampai dengan (91)
bukan diduduki oleh kata yang didahului oleh kata dudu bukan', melainkan
diduduki oleh frase atau kata yang didahului oleh sing 'yang'. Fungsi predikat
pada contoh-contoh itu tetap diduduki oleh kata yang diawali oleh kata dudu
‘bukan’. Suatu bukti bahwa fungsi predikat itu diduduki oleh dudu + nomina
(bocah kuwi, bandha, dan bapak), kalau satuan dudu + nomina yang bersang-
kutan diletakkan pada awal klausa harus diberi jeda di antara satuan tersebut -
dengan satuan lainnya. Penempatan predikat yang diawali oleh dudu pada awal
klausa adalah karena masalah topikalisasi, yaitu ingin menonjolkan predikat
yang bersangkutan. ‘

Seperti halnya kata negatif ora 'tidak’, kata negatif dudu bukan' sering bu-
kan dijadikan sebagai kualifikator negatif, melainkan hanya sebagai penunjuk
negatif saja.

Contoh:

2. kucing dudu, asu ya dudu
kucing bukan anjing ya bukan
kucing bukan, anjing juga bukan'
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92. lanang dudu, wadon ya dudu
laki-laki bukan perempuan ya bukan
"laki-laki bukan, perempuan juga bukan'

93. sedulur dudu, kancaya dudu, kok ditangisi
saudara bukan teman ya bukan kok ditangisi
'saudara bukan, teman juga bukan, mengapa ditangisi'

94. Surati kuwi anaké Pak Marto, dudu
Surati itu  anaknya Pak Marto, bukan
'Surati itu anak Pak Marto, bukan'

95. dudu, dhéwéké dudu anaké Pak Marto
bukan ia bukan anaknya Pak Marto
'bukan, ia bukan anak Pak Marto'

Kata negatif dudu ‘bukan’ pada contoh nomor (2), (92), dan (93) bukan se-
bagai kualifikator karena kata yang bersangkutan menduduki fungsi tertentu,
yaitu predikat; sedangkan kata negatif dudu 'bukan’ pada contoh (94) dan dudu
‘bukan’ yang mengawali klausa pada contoh (95) juga bukan sebagai kualifi-
kator, karena kata negatif yang bersangkutan terpisah dari klausa dan mem-
punyai otonomi sebagai klausa yang disebut klausa buntung.

Di samping kata negatif dudu "bukan' dipakai sebagai kualifikator negatif
dan penunjuk negatif dalam indikatif, kata negatif yang bersangkutan juga da-
pat digunakan sebagai pengandaian dan pengharapan negatif (desideratif nega-
tif) dengan jalan pembubuhan sufik -a.

Contoh:

95. dudua kowe rak ora rampung gawéyan iki
andaikata bukan kamu kan tidak selesai pekerjaan ini
‘andaikata bukan kamu (yang mengerjakan) tidak selesai pekerjaan ini'

96. dudua bapak sing ndhawuhi, dhéwéké mesthi wegah

andaikata bukan bapak yang menyuruh ia pasti enggan
‘andaikata bukan bapak yang menyurubh, ia pasti tidak mau’'

97. dudua aku sing didhawuhi maju
mudah-mudahan bukan aku yang disuruh  maju
‘'mudah-mudahan bukan saya yang disuruh maju’

Bentuk-bentuk seperti yang terlihat pada contoh-contoh terakhir ini me-
mang ada dalam bahasa Jawa, tetapi sekarang tidak begitu produktif lagi.

Secara gramatik, kata negatif dudu bukan' menegatifkan predikat atau inti
predikat, tetapi secara sumantik kata negatif yang bersangkutan memungkin-
kan mengingkari fungsi-fungsi lain di luar predikat atau inti predikat yang
bersangkutan.
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Contoh:

98. dhewéke dudu pegawé negri, nanging pegawe swasta
ia bukan pegawai negeri melainkan pegawai swasta
'ia bukan pegawai negeri, melainkan pegawai swasta'

98. panganan iki dudu oléhe  mangsak adhiku wingi, nanging
penganan ini bukan bolehnya memasak adikku kemarin tetapi
olehe’  mangsak adhiku mau €suk
bolehnya memasak adikku tadi pagi
'penganan ini bukan hasil masakan adik saya kemarin, tetapi hasil
masakan adik saya tadi pagi'

100. pandhelikané dudu neng omah iki, nanging ing omah kuwi
persembunyiannya bukan di rumah ini tetapi di rumah itu
'persembunyiannya bukan di rumabh ini, tetapi di rumah itu'

Kata negatif dudu 'bukan’ pada contoh (98) secara gramatik menegatifkan
kata pegawé 'pegawai' yang berfungsi sebagai inti predikat atau frase pegawé
negri 'pegawai negeri' yang berfungsi sebagai predikat, tetapi secara semantik
kata negatif yang bersangkutan menegatifkan kata negri 'negeri' yang hanya
berfungsi sebagai modifikator frase pegawe negri 'pegawai negeri'. Hal itu da-
pat dibuktikan dengan dimunculkannya kata swasta 'swasta' sebagai penjelasan
kontradiktif dari kata negri pada klausa sebelumnya. Begitu pula kata negatif
dudu "bukan' pada contoh (99), secara gramatik menegatifkan predikat olehé
mangsak adhiku 'hasil masakan adik saya', tetapi secara semantik menegatif-
kan kata wingi 'kemarin' yang berfungsi sebagai keterangan waktu. Bukti ten-
tang hal ini dapat dilihat pada klausa yang mengikutinya. Pada contoh nomor
(100), kata dudu 'bukan' secara gramatik menegatifkan frase preporsisional
néng omah 'di rumah' atau néng omah iki 'di rumah ini' yang menduduki
fungsi predikat, tetapi secara semantik hanya menegatifkan kata iki 'ini'.

3.4.2.4 Klausa Negatif Berformatif Ingkar Aja 'jangan'

Formatif ingkar atau kata negatif aja ‘jangan' digunakan untuk menegatif-
kan predikat yang berwujud kata atau frase golongan verba dan kadang-kadang
nomina, numeralia, adjektiva, atau frase preposisional. Kata negatif aja
‘jangan' ini lazimnya berfungsi sebagai penunjuk imperatif negatif atau pe-
nunjuk perintah ingkar.

Contoh:

101. kowé aja  mulih saiki

kamu jangan pulang sekarang
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'kamu jangan pulang sckarang'

102. anakmu aja  oléh manganp anganan sing mambu lenga
anakmu jangan boleh makan nnakanan yang berbau minyak
‘anakmu jangan diperkenanka:n makan makanan yang mengandung
minyak'

103. pemimpine rapataja  aku

pemimpinnya rapat jangamaku
'pemimpin rapatnya jangamn saya'
104. cacahe  bocah saben: regu aja  sepuluh, cukup lima wae
jumlahnya anak setiapzegu janganisepuluh cukup lima saja
‘jumlah anak setiap regu jangan sepulizh, cukup lima saja’
105. samake  buku rupane’ aja  abang
sampulnya buku rupanya jangan mesah
'warnanya sampul buku jangan merah’
106. dolanan kuwi aja  néng peturon
bermain itu jangan.di tempat tidur
'bermain itu jangan gi tempat tidur”

Kata negatif aja 'jangan' menegatifkan predikat yang dapat berwujud kata
atau frase golongan verba, misalnya, muéih 'pulang’ pada contoh (101) atau
oléh mangan 'boleh makan' pada contoh (102), berwujud nomina, misalnya,
aku 'saya' pada contoh (103), berwujud numeralia, misalnya, sepuluh
'sepuluh’ pada contoh (104), berwujud adjektiva, misalnya, abang 'merah’ pada
contoh (105), dan berwujud frase preposisional, raisalnya, néng pewmron 'di
tempat tidur' pada contoh (106).

Kata negatif ingkar gja 'jangan' sering menjadi susunan terpadu dengan kata
golongan adjektival bentuk ulang sechingga bentuk negatif semacam itu tidak
dapat dibuat bentuk positif hanya dengan menghilangkan kata negatif yang
bersangkutan.

Contoh:

107. dolan kuwiaja  adoh-adoh
bermain itu  jangan jauh-jauh
'bermain itu jangan jauh-jauh'

108. nanduré  aja  jero-jero
menanamnya jangan dalam-dalam
‘'menanamnya jangan terlalu dalam’

109. oléhe  nwhuk aja  sero-sero
bolehnya memukul jangan keras-keras
'memukulnya jangan keras-keras'
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110. oléhe  menéhi uyah aja  akeh-akeh

bolehnya memberi garam jangan banyak-banyak
'memberikannya garam jangan terlalu banyak'

Contoh-contoh di atas tidak dapat dibuat bentuk positif hanya dengan
menghilangkan kata negatifnya saja seperti terlihat pada contoh (107a)
(108a), (109a), dan (110a), tetapi harus dibuat dengan cara lain, misalnya de-
ngan cara seperti yang terlihat pada contoh (107b), (108b), (109b), dan (110b)
sebagai berikut.

107a.

107b.

108a.

108b.

109a.

109b.

110a.

110b.

*dolan kuwi adoh-adoh

bermain itu  jauh-jauh

dolana sing adoh

bern.ainlah yang jauh

‘bermainlah yang jauh'

*nanduré  jero-jero

menanamnya dalam-dalam

tanduren sing jero

tanamlah yang dalam

‘tanamlah dalam-dalam'’

?0léhé nuthuk  sero-sero
bolehnya memukul keras-keras
thuthuken sing sero

pukullah yang keras

‘pukullah keras-keras'

20léhe ménéhi uyah akéh-akéh
bolehnya memberi garam banyak-banyak
wéhana uyah sing akéh

berilah garam yang banyak

‘berilah garam banyak-banyak'

Di samping itu, kata negatif aja 'jangan' dapat hanya berstatus sebagai pe-
nunjuk negatif, tetapi tidak dapat digolongkan sebagai kualifikator. Hal itu
terjadi karena kata negatif yang bersangkutan mempunyai otonomi sebagai
pengisi fungsi, misalnya, pada contoh (111) dan (112), atau bahkan mandiri
sebagai klausa buntung, misalnya, pada contoh (113) dan (114) sebagai ber-

ikut.

111. njaluk aja, wang ya aja
minta jangan hutang ya jangan
‘minta jangan, hutang pun jangan'

112. disrengeni aja, dilarani ya aja
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dimarahi jangan disakiti ya jangan

‘dimarahi jangan, disakiti juga jangan'
113. aja, kowe aja  lunga

jangan kamu jangan pergi

'jangan, kamu jangan pergi'
114. kowe arep lunga, aja

kamu akan pergi jangan

'kamu akan pergi, jangan’

Kata negatif aja 'jangan' yang dianggap sebagai klausa buntung pada con-
toh (113) dan (114) ialah yang terpisah dari klausa inti dan secara struktural
dipisahkan oleh jeda wajib.

3.4.2.5 Klausa Negatif Berformatif Ingkar Tanpa 'Tanpa’

Kata negatif tanpa 'tanpa’ mempunyai makna 'tidak mempergunakan', 'tidak
disertai', 'tidak sama sekali', 'tidak ada’, atau 'tidak dengan'. Dengan demikian,
kata negatif ingkar ini kadang-kadang terasa sebagai "kerja" atau setidak-
tidaknya sebagai "adverbia".

Kata negatif tanpa tanpa’ dapat menegatifkan predikat yang berwujud kata
atau frase golongan verba atau nomina.

Contoh:
115. oléhé  gawé  tanpa mesin
bolehnya membuat tanpa mesin
'pembuatannya tanpa mesin (tidak menggunakan mesin)'
116. Surati tanpa nggawa sangu
Surati tanpa membawa bekal
'Surati tidak membawa bekal sama sekali'
117. lungané tanpa tujuwan sing gumathok
perginya tanpa tujuan yang pasti
'perginya tanpa tujuan yang pasti'
 118. kasekténe'  tanpa tandhing
= kesaktiannya tanpa tandingan
'kesaktiannya tidak ada tandingannya’
119. uripé  tanpa digatékake
hidupnya tanpa diperhatikan
'hidupnya tanpa diperhatikan'
120. klambiné tanpa dibenikake
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bajunya tanpa dikancingkan
'bajunya tanpa dikancingkan'

Kata negatif tanpa 'tanpa’ pada contoh-contoh di atas menegatifkan kata g0~
longan verba, misalnya, nggawa 'membawa’ pada contoh (116), digatékake”
'diperhatikan’ pada contoh (119), dan dibenikaké 'dikancingkan' pada contoh
(120) dan menegatifkan nomina pada contoh-contoh lainnya.

Kata negatif tanpa 'tanpa’, di samping menegatifkan fungsi predikat atau
inti predikat, seolah-olah sering dapat menegatifkan fungsi-fungsi lain di luar
fungsi inti predikat itu.

Contoh:
121. Surati lunga tanpa kanca
Surati pergi tanpa teman
'Surati pergi tanpa teman’
122. dhéwéke mangan tanpa lawuh
ia makan tanpa lauk
'ia makan tanpa lauk’

123. dheweké lungguh ijén  tanpa kanca

ia duduk sendirian tanpa teman
'ia duduk sendirian tanpa teman'

Predikat pada contoh (121) ialah lunga 'pergi’, pada contoh (122) mangan
'makan’, dan pada contoh (123) ialah /ungguh 'duduk’. Dengan demikian, kata
negatif tanpa 'tanpa’' pada contoh-contoh di atas secara gramatik menegatifkan
fungsi lain di luar predikat. Akan tetapi, kalau ditinjau secara semantik, kata
tanpa itu tetap menegatifkan predikat, tetapi bukan predikat pada klausa inti.
Hal itu dapat dibuktikan dengan menampilkan parafrase masing-masing con-
toh tersebut, sebagai berikut.

121a. Swrati lunga tanpa ngajak  kanca

Surati pergi tanpa mengajak teman

'Surati pergi tanpa mengajak teman'
121b. Surati lunga tanpa dikanthéni kanca

Surati pergi tanpa disertai  teman

"Surati pergi tidak bersama (disertai) teman'
122a. dheweke mangan tanpa nganggo lawuh

ia makan tanpa dengan lauk

'ia makan tanpa memakai lauk'

123a. dhéweké lungguh ijén  tanpa nganggo kanca

ia duduk sendirian tanpa dengan teman
'dia duduk sendirian tanpa disertai teman'
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Contoh-contoh ini merupakan parafrasa dari contoh-contoh sebelumnya.
Dengan penampilan parafrasa dari contoh-contoh itu dapat dibuktikan bahwa
kata negatif tanpa tetap menegatifkan predikat. Sebab, kata-kata yang berada di
belakang tanpa pada contoh (121a) sampai dengan (123a) adalah berfungsi se-
bagai predikat pada subklausa.

3.4.2.6 Klausa Negatif Berformatif Ingkar Wegah 'Enggan’

Kata negatif wegah 'enggan' mempunyai unsur makna 'tidak' ditambah
'mau’ yang dapat berfungsi sebagai adverbia. Dengan demikian, kata negatif
wegah 'enggan’ mempunyai makna 'tidak mau', yaitu negatif + adverbia secara
bersama-sama. Oleh karena itu, kata negatif yang bersangkutan dapat digo-
longkan adverbia negatif.

Kata negatif wegah 'enggan’ kebanyakan hanya menegatifkan predikat yang
berwujud kata atau frase golongan verba.

Contoh:
124. dhéweke wegah sinau
ia enggan belajar
'ia enggan belajar’
125. Surati wegah mulih
Surati enggan pulang
‘Surati enggan pulang’
126. Pak Marto banjur wegah nyambut gawé
Pak Marto lalu  enggan bekerja
'Pak Marto lalu enggan bekerja’
127. bocah saiki  racak-racaké wis wegah macul
anak sekarangrata-rata  sudah enggan mencangkul
‘anak sekarang kebanyakan sudah enggan mencangkul'
128. aku lagi wegah omong
aku sedang enggan berbicara
'saya sedang enggan berbicara'
Kata negatif wegah 'enggan’ pada contoh-contoh di atas seluruhnya menegatif-
kan predikat yang termasuk golongan verba.

Selanjutnya, kata negatif wegah 'enggan’ secara semantik antonim dengan
kata gelem ‘'mau'. Oleh karena secara semantik kata wegan mempunyai dua
komponen makna, yaitu negatif dengan adverbia, maka kata yang bersangkut-
an sering dapat diperlakukan sebagai verba biasa sehingga dapat dibubuhi kata
negatif lain, misalnya, ora 'tidak' menjadi ora wegah 'tidak segan'. Secara
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gramatik satuan orawegah 'tidak enggan' adalah bentuk negatif. Akan tetapi,
secara semantik satuan ora wegah justru mempunyai makna positif, yaitu
'mau’.
Contoh:
129. satemene  Surati ora wegah nyambut gawe'
sesungguhnya Surati tidak enggan bekerja
'sesungguhmya Surati tidak enggan bekerja (mau bekerja)
130. Pak Marta ora wegah megat bojone enom
Pak Mano tidak segan menceraikan istrinya muda
"Pak Martn tidak segan menceraikan istri mudanya'
131. yén kepingin lulus, Kowe kudu ora wegah sinau
jikaingim lulus kamu harus tidak enggan belajar
'kalau ingin lulus, kamu harus mau belajar'

3.4.3 Rangkuman Masalah

Berdasarkan wraian di atas, dapat dicatat beberapa permasalahan sebagai ber-

ikut.

1. Kata negatif dalam bahasa Jawa secara gramatik lazimnya menegatifkan
predikat. Akan tetapi, secara semantik--dan kadang-kadang secara grama-
tik pula--jangkauan penegatifkannya sering dapat melampaui batas fung-
si predikat yang bersangkutan.

2. Kata megatif yang pokok dan lebih terkenal dalam bahasa Jawa adalah
ora ‘gdak’ dan dudu bukan'. Kata negatif ora 'tidak’ lazimnya menegatif-
kan verba dan dudu 'bukan' menegatifkan nomina. Meskipun demikian,
masing-masing kata negatif yang bersangkutan sering digunakan untuk
menegatifkan kata atau frase golongan lain di luar ketentuan.

3. Khusus mengenai kata negatif ora 'tidak’ dapat menjadi bagian dari kon-
jungsi, misalnya, ora wurung 'tidak urung', menjadi bagian atau anggo-
ta dari frase standar, misalnya, sida ora sida 'jadi tidak jadi', gelem ora
gelem 'mau tidak mau', lega ora lega "ikhlas tidak ikhlas', dan ora apa-
apa 'tidak apa-apa', ora mulih-mulih 'tidak pulang-pulang', ora teka-teka
‘tidak datang-datang, tidak cepat datang'. Di samping itu, kata negatif
ora 'tidak’ sering pula dipakai dalam bentuk ulang yang dirangkaikan de-
ngan sufiks -¢ 'nya’ atau kombinasi afiks sa-...-né, misalnya, ora-orané
'tidak kalau ...' (ora-orané yén aku ngapusi 'tidak kalau saya akan meni-
pu'), saora-orané 'setidak-tidaknya' dan sering dijumpai pula bentuk
ulang kata negatif ora 'tidak' yang dirangkaikan dengan sing 'yang', mi-
salnya, sing ora-ora 'yang tidak-tidak; yang bukan-bukan'. Dalam masa-
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lah ini kata negatif ora 'tidak’ diragukan kadar fungsinya sebagai penun-
juk negatif.

. Masih ada kaitannya dengan masalah kata negatif ora 'tidak’, kata ini se-
cara dialektis sering digunakan sebagai penanda negatif imperatif atau
penunjuk perintah ingkar. Hal semacam ini lazim digunakan dalam
ragam nonformal di kalangan masyarakat Yogyakarta.

1. ora sero-sero, mbrebegi kuping
'jangan keras-keras, memekakkan telinga'
ii. ora dolanan neng kono, didukani bapak
'jangan bermain-main di situ, dimarahi bapak'
iii. ora mlayu-mlayu, mundhak mengko tiba
'jangan berlari-lari, jangan-jangan nanti jatuh’
iv. ora ngguyu, mengko dikira ngenyek
'jJangan tertawa, nanti dikira mengejek’

. Di samping kata-kata negatif seperti di atas, masih ada beberapa kata

yang secara semantik berkadar negatif, tetapi secara gramatik meragu-

kan. Beberapa kata itu, misalnya, mokal 'mustahil’, sengara 'mustahil’

'tidak mungkin', langka 'mustahil’.

Contoh:

i. mokal dheweke teka

‘'mustahil ia datang'
ii. sengara dhéwéke'teka
'tidak mungkin ia datang'
iii. dhéwéke sengara teka
'ia tidak mungkin datang'
iv. langka dheweke ngapusi
'mustahil ia menipu'
v. dhéwéke langka ngapusi
'ia tidak mungkin menipu'

. Di samping itu, dalam bahasa Jawa terdapat kata durung ‘belum' yang
identik dengan kata "belum" dalam bahasa Indonesia. Ramlan (1983:
125—127) memasukkan kata "belum" dalam golongan kata negatif de-
ngan alasan yang cukup kuat. Akan tetapi, untuk kata durung 'belum’
dalam penelitian ini hanya dianggap sebagai kata penunjuk aspek, se-
hingga tidak dimasukkan dalam pembahasan. Hal ini terjadi karena be-
lum ditemukan cara yang cukup kuat untuk membuktikan suatu kata
termasuk kata negatif atau bukan.



BAB 1V KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Setelah mengikuti pembicaraan pada bagian terdahulu ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan. Pertama, klausa ternyata tidak hanya mengisi tataran
kalimat tunggal, kalimat majemuk, tetapi juga dalam tataran wacana. Kalau
demikian halnya, lalu dihadapkan pada masalah unsur fungsi minimal yang
harus ada untuk terbentuknya sebuah klausa. Hal yang perlu diperhatikan ialah
masalah elipsasi dalam kalimat jawab. Kedua, sampai saat ini belum ada kese-
pakatan yang mudah diikuti antara pengertian fungsi-fungsi: objek, semi-
objek, pelengkap, dan keterangan. Hal ini kiranya perlu dipecahkan.

4.2. Saran

Penelitian ini masih belum lengkap. Masih ada beberapa hal yang belum
diteliti. Misalnya, masalah struktur peran. Di dalam penelitian ini mudah di-
deskripsi struktur fungsi, tetapi masalah peran teryata sering menentukan
struktur fungsi tersebut. Selain itu, klausa terikat belum tuntas dibicarakan,
terutama hubungan makna antarklausa, sehingga menentukan konjungsi mana
yang harus dipakai.

Oleh karena penelitian ini belum tuntas, maka tataran klausa bahasa Jawa
ini masih perlu diteliti lagi.
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